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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi yang bertujuan untuk
mendapatkan gambaran mengenal rekacipta kesenian Kuntulan di wilayah Banyuwangi, Jawa Timur,
Indonesia, yang dilakukan oleh Kelompok Kesenian Tirto Arum. Pengertian rekacipta yang digunakan
merujuk pada Hobsbawn 1987:1 , yakni sebuah upaya untuk memunculkan kembali suatu kesenian dengan
wajah dan fungsi yang baru. Gambaran mengenai proses rekacipta yang terjadi pada kesenian Kuntulan di
Banyuwangi ini diperoleh dengan menggunakan metode observasi dan wawancara secara mendalam. Proses
observas dilakukan dengan mengamati berbagal kegiatan yang dilakukan oleh Kelompok Kesenian
Kuntulan Tirto Arum dalam kurun waktu enam bulan, sedangkan wawancara secara mendalam dilakukan
kepada dua informan kunci dan beberapa informan pendukung. Secara garis besar, proses rekacipta pada
kesenian Kuntulan di Banyuwangi dilakukan agar kesenian Kuntulan dapat tetap bertahan dan diterima
masyarakat, walaupun proses rekaciptaini ternyata juga mengakibatkan adanya fungsi kesenian Kuntulan
yang awalnya digunakan sebagai media dakwah berubah menjadi fungsi hiburan.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This study is a qualitative research with ethnography approach that aims to describe about the reinvention of
Kuntulan art in Banyuwangi, East Java, Indonesia, spesifically who conducted by Tirto Arum Kuntulan Art
Group. The definition used is referred to Hobsbawn 1987 1, an attempt to bring back an art with a new face
and function. The description of Kuntulan art reinvention in Banyuwangi is obtained by using the method of
observation and indepth interview. The observation process was done by observing various activities from
Tirto Arum Kuntulan Arts Group within six months, while indepth interviews were conducted to two key
informants and some supporting informants. In general, this study suggest that the process of Kuntulan art
reinvention is done for get the accepted from society, so Kuntulan art can be survive, although the process of
thisinvention of tradition also resulted in a Kuntulan art function that was originally used as a medium of da
39 wah turned into a function of entertainment.
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